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ABSTRAK

Pengambilan keputusan merupakan proses yang penting dalam 
kehidupan individu atau kelompok. N-soft set merupakan inovasi 
dalam teori pengambilan keputusan khususnya dalam mengatasi 
masalah ketidakpastian dengan merepresentasikan data dalam 
berbagai bentuk. Beberapa penelitian telah mengombinasikan 
N-soft set dengan teori-teori lain namun belum ada penelitian 
yang menggabungkan N-soft set dengan data mining. Oleh 
karena itu, Penelitian ini membahas filosofi kolabrasi antara N-soft 
set dan data mining serta pendekatan yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan N-soft set dalam metode data mining. N-soft 
set dapat diaplikasikan untuk memodelkan ketidakpastian dan 
ambiguitas dalam data dan data mining dapat mengidentifikasi 
pola dan tren. Metode pencarian pola dalam data mining seperti 
Association Rule Mining, Clustering, dan Classification juga dapat 
menggunakan representasi N-soft set. Hal ini memungkinkan 
identifikasi pola yang relevan dan hubungan yang ada dalam data 
dengan mempertimbangkan tingkat keanggotaan objek dalam 
kelas-kelas yang relevan. Penggabungan N-soft set dengan data 
mining dapat menghasilkan pemodelan yang lebih representatif 
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sesuai kebutuhan pengguna dengan mempertimbangkan lebih 
banyak faktor dalam pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan 
pola data yang digali telah memiliki tanda atau pengenal sehingga 
memudahkan untuk mengidentifikasi faktor atau fitur. Penggunaan 
N-soft set pada data mining diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru dalam pengambilan berbagai jenis keputusan 
dengan mempertimbangkan ketidakpastian, ambiguitas, dan 
kompleksitas data.

Kata Kunci: N-soft sets, data mining, pengambilan keputusan

ABSTRACT

Decision making is an essential process in individual or group life. 
N-soft set is an innovation in decision-making theory, particularly in 
addressing uncertainty issues by representing data in various forms. 
Several studies have combined N-soft set with other theories, but 
no research that combines N-soft set with data mining. Therefore, 
this study discusses the philosophy of collaboration between 
the N-soft set and data mining and the approaches needed to 
implement the N-Soft set into data mining methods. N-soft set can 
be applied to model uncertainty and ambiguity in data, while data 
mining can identify patterns and trends. Pattern discovery methods 
in data mining, such as Association Rule mining, clustering, and 
classification, can also utilize N-soft set representations. N-soft set 
data mining collaboration enables the identification of relevant 
patterns and relationships in data by considering the membership 
levels of objects in relevant classes. Combining N-soft sets with data 
mining can produce a more representative model according to user 
needs by considering more factors in decision-making. Because the 
pattern of data extracted already has a sign or identifier, making it 
easier to identify factors or features. Using the N-soft set for data 
mining is expected to provide new insights into making various 
decisions by considering the data’s uncertainty, ambiguity, and 
complexity.

Keywords: N-soft sets, data mining, decision making
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PENDAHULUAN

Setiap individu ataupun kelompok selalu berhadapan dalam 
pengambilan keputusan. Keputusan bersifat skala prioritas karena 
penting dan mendesak, atau analisis keputusan berdampak jangka 
panjang secara masif, atau keputusan sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari yang perlu segera dan tepat dilakukan. Pengambilan 
keputusan meski sering dilakukan namun hakikatnya merupakan 
mata rantai proses meliputi pengenalan terhadap masalah yang 
sedang dihadapi, mempertimbangkan alternatif yang tersedia, 
memiliki target atau tujuan yang jelas, mempunyai prediksi atau 
asumsi hasil yang akan diperoleh, melakukan berbagai kombinasi 
antara alternatif dengan hasil, dan menetapkan model yang lebih 
cocok dengan situasi untuk memperoleh keputusan (Render, Stair 
Jr, Hanna, & Hale, 2018).

Keberlanjutan (sustainability) merupakan pendekatan 
berbasis sistem pada bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial 
untuk kehidupan lebih baik saat ini dan untuk generasi mendatang. 
Salah satu atribut yang perlu dikembangkan oleh organisasi 
adalah kemampuan menciptakan inovasi menuju keberlanjutan 
(de Almeida, Gohr, Morioka, & da Nobrega, 2021). Inovasi tanpa 
henti dengan tujuan memudahkan pekerjaan, efektif dan efisiensi 
untuk kehidupan yang lebih baik pada saat sekarang dan untuk 
generasi puluhan bahkan ratusan tahun yang akan datang. Inovasi 
berkelanjutan diharapkan dilakukan di semua bidang ilmu sesuai 
kapasitas masing-masing. 

Teori N-soft set merupakan salah satu bentuk inovasi pada 
teori pengambilan keputusan khususnya masalah uncertainty 
yang mampu merepresentasikan berbagai data baik berupa 
angka, kata, kalimat, simbol, peringkat dan sebagainya (Fatimah, 
Rosadi, Hakim, & Alcantud, 2018). Karena N-soft set merupakan 
teori baru maka membuka kesempatan untuk peneliti lain dalam 
mengembangkan inovasi dan pengembangan secara teoritis 
maupun praktis. Kolaborasi N-soft set pada bidang data mining 
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merupakan tantangan yang perlu dilakukan mengingat fungsi 
masing-masing ilmu tersebut memfasilitasi fleksibilitas berbagai 
tipe keputusan.

Kombinasi N-soft sets dengan teori-teori lain cukup intensif 
dilakukan oleh peneliti lain dari berbagai negara. Berikut beberapa 
penelitian terkait kolaborasi fuzzy sets dengan N-soft sets (Akram, 
Adeel, & Alcantud, 2018; Akram, Adeel, & Alcantud, 2019b; Adeel, 
Akram, Yaqoob, & Chammam, 2020; Zhang, Jia-Hua, & Yan, 2020; 
Akram, Amjad, & Davvaz, 2021; Fatimah, & Alcantud, 2021; Kamacı 
& Saqlain, 2021; Mahmood, Ur Rehman, & Ali, 2021; Rehman & 
Mahmood, 2021), hesitant fuzzy dengan N-soft sets (Akram, Adeel, 
& Alcantud, 2019a; Akram & Adeel, 2019; Fatimah, 2020), vague sets 
dengan N-soft sets (Chen, Liu, Chen, & Zhang, 2020; Liu, Chen, Chen, 
& Zhang, 2020), neutrosophic dengan N-soft sets (Riaz, Naeem, 
Zareef, & Afzal, 2020; Akram, Shabir, & Ashraf, 2021; Ashraf & Butt, 
2021), struktur aljabar pada N-soft sets (Riaz, Çağman, Zareef, 
& Aslam, 2019; Kamaci, 2020; Kamaci & Petchimuthu, 2020; Riaz, 
Razzaq, Aslam, & Pamucar, 2021), dan kolaborasi rough sets dengan 
N-soft sets (Alcantud, Feng, & Yager, 2019; Zhang, Li, & An, 2021). 
Selanjutnya, N-soft sets untuk pengambilan keputusan diantaranya 
yaitu pendekatan N-soft sets jika data tidak lengkap (Fatimah, 
2018), big data (Fatimah, 2021a, 2021b), reduksi parameter (Akram, 
Ali, Alcantud, & Fatimah, 2020), contoh kasus pariwisata (Fatimah, & 
Andriyansah, 2020), dan contoh pada pemilihan umum (Fatimah, 
Rosadi, Hakim, Alcantud, 2017).

Namun belum ada penelitian yang mengkombinasikan 
N-soft sets dengan data mining. Oleh karena itu, artikel ini 
membahas tentang filosofi yang mendasari prinsip kolaborasi 
N-soft sets dengan data mining. Selanjutnya, kami juga mengkaji 
teori-teori terkait dan pendekatan yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan N-soft sets pada metode data mining 
sebagai salah satu tren dalam sains dan teknologi untuk kehidupan 
berkelanjutan.
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PEMBAHASAN

Filosofi penemuan N-soft sets didasarkan pada perlunya 
untuk merepresentasikan penilaian sejumlah berhingga peringkat 
dengan pendekatan parameterisasi sesuai kebutuhan atau 
preferensi setiap manusia sehingga bentuk penilaian tidak selalu 
harus biner, atau dalam rentang antara 0 dan 1, namun dapat 
dalam bentuk berhingga angka. Bahkan evaluasi yang diberikan 
tidak terbatas dalam bentuk angka saja tetapi juga dapat dalam 
bentuk simbol maupun kalimat.

N-soft sets didefinisikan sebagai berikut.
Definisi 1. Misalkan U menyatakan semesta objek dan Q himpunan 
atribut, A Q⊆ . Misalkan G = {0, 1, ..., N−1} merupakan himpunan 
peringkat terurut dengan { }2 ,3 , ...N∈ . N-soft set atas U. dinotasikan 
dengan (F, A, N), didefinisikan sebagai hasil pemetaan F:A → 
2U×G untuk setiap q A∈  terdapat secara tunggal (u, gq) U G∈ ×  
sedemikian sehingga (u, gq) ( ),  qF q u U g G∈ ∈ ∈  (Fatimah dkk., 
2018).

Misalkan { 1 ,2 , ..., }iU u i m= =  dan { 1 ,2 , ..., }jA q j n= =  
merupakan himpunan berhingga maka tabular N-soft set dibuat 
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. N-Soft Set

(F, A, N) q1 q2 ... qn

u1 r11 r12 ... r1n

u2 r21 r22 ... r2n

... ... ... ... ...

um rm1 rm2 ... rmn

Sumber: Fatimah dkk., (2018)
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1.	 Pengambilan Keputusan Menggunakan N-Soft Set
Pada sesi ini akan dibahas pengambilan keputusan 

menggunakan N-soft sets. Algoritma keputusan N-soft sets 
memfasilitasi setiap kebutuhan individu termasuk organisasi atau 
komunitas yang tidak dapat diselesaikan melalui konsep himpunan 
Cantor dan juga tidak membatasi pengambilan keputusan pada 
interval [0,1] seperti pada fuzzy sets.

Pengambilan keputusan N-soft sets diperkenalkan pertama 
kali oleh Fatimah et al. (2018) untuk menangani masalah-masalah 
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pertama, 
permasalahan yang melibatkan pemilihan objek dimana setiap 
kriteria atau atribut sama pentingnya maka algoritma yang 
digunakan adalah Extended Choice Values (ECV). Kedua, jika 
setiap kriteria atau atribut memiliki bobot kepentingan tertentu 
bagi pengambil keputusan maka algoritma pengambilan 
keputusan N-soft sets menjadi Extended Weight Choice Values 
(EWCV). Dengan kata lain, setiap nilai prioritas atau kepentingan 
kriteria menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan. Ketiga, 
masalah keputusan terkait kriteria atau atribut yang memiliki 
kedudukan sama namun nilai untuk masing-masing objek 
berdasarkan kriteria diberi ambang batas (threshold). Threshold 
dapat merupakan batas minimum atau batas maksimum sesuai 
kebutuhan pengambil keputusan atau penentu kebijakan. Untuk 
kasus tersebut, algoritma N-soft sets yang digunakan adalah 
T-Extended Choice Values (T-ECV). Sebagai contoh, dalam 
suatu pemilihan dosen terbaik di fakultas, tim penilai hanya akan 
mempertimbangkan kandidat dosen yang mendapatkan peringkat 
lebih besar atau sama dengan empat dalam skala peringkat dari 
nol sampai lima untuk kriteria yang telah ditetapkan bersama. 

 Pada perkembangannya, model pengambilan keputusan 
N-soft sets mengalami penyesuaian dan inovasi sesuai kebutuhan 
praktisi dan keilmuan. Dalam pengumpulan data primer ataupun 
mengambil data sekunder dari berbagai sumber informasi 
terkadang ditemui bahwa data yang tersedia tidak lengkap. Solusi 
yang dapat digunakan dengan pendekatan N-soft sets yaitu 
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algoritma data filling approach for incomplete N-soft sets (Fatimah, 
2018). Sehingga data yang kosong pada item kriteria tertentu tidak 
harus dibuang. Untuk atribut yang mendapatkan nilai negatif dan 
positif secara bersamaan maka pengambilan keputusan ECV dan 
EWCV mengalami penyesuaian untuk menentukan urutan prioritas 
objek yang dievaluasi (Kamacı & Petchimuthu, 2020).

Sementara itu, untuk atribut atau parameter yang tidak 
terlalu penting atau bukan menjadi prioritas utama pertimbangan 
keputusan maka dapat menggunakan revisi dari dua algoritma 
ECV dan EWCV sebelumnya (Akram et al., 2020). Konsep reduksi 
parameter berdasarkan rough sets tidak tepat digunakan pada 
konteks N-soft sets karena dapat mengurangi keunikan himpunan 
atribut atau parameter yang merupakan ciri khas dari teori N-soft 
sets yaitu kemampuan merepresentasikan semua keunikan 
atribut. Disisi lain, penggunaan reduksi melalui pendekatan rough 
sets berdampak pada hasil rekomendasi alternatif optimal akan 
bervariasi sesuai dengan pilihan reduksi. Reduksi parameter juga 
merupakan solusi untuk data yang besar ataupun sangat bervariasi 
seperti ditemui pada bidang data mining.

2.	 Pengambilan Keputusan Menggunakan Data Mining
Pada era digital saat ini, data yang tersebar semakin 

banyak dan beragam. Organisasi di berbagai sektor menghadapi 
tantangan dalam mengelola volume data yang semakin besar dan 
kompleks. Data yang besar (big data) telah menjadi tren baru yang 
memiliki potensi besar untuk digali. Penggalian data (data mining) 
adalah proses ekstraksi informasi yang berharga dan bermanfaat 
dari berbagai database yang terkait dengan menggunakan teknik 
statistik, matematika, artificial intelligent dan machine learning 
(Surbakti, 2021). Tujuan utama dari data mining adalah menemukan 
hubungan atau pola di dalam data yang mungkin memberikan 
indikator yang berharga (Syahril, Erwansyah, & Yetri, 2020). Data 
mining melibatkan penggunaan berbagai teknik dan algoritma 
komputasional untuk menganalisis data dan mengidentifikasi pola 
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yang signifikan. Pola-pola tersebut digunakan untuk membaca 
data lainnya yang akan menghasilkan kesimpulan atau prediksi 
baru berdasarkan data historis.

Data mining dapat diimplementasikan untuk menggali 
wawasan yang berharga dan mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik dalam berbagai bidang, termasuk 
bisnis, keuangan, pemasaran, kesehatan, ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. Keputusan-keputusan yang ada dapat didasarkan 
pada suatu hal yang ilmiah dan berdasarkan pola di masa lalu. 
Data mining dapat membantu dalam berbagai sektor mulai dari 
memprediksi kelulusan siswa (Kharis dkk, 2023), meramalkan 
harga saham (Zili, Hendri, & Kharis., 2022), klasifikasi kanker paru-
paru (Bustamam dkk, 2021), klasifikasi kanker otak (Kharis, Hadi, & 
Hasanah, 2019), dan berbagai bidang lainnya. Data mining sering 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak dan alat yang 
spesifik untuk memproses dan menganalisis data yang kompleks. 
Langkah-langkah umum dalam proses data mining terdiri dari 
beberapa kegiatan, mulai dari pengumpulan data, preprocessing 
data, pemilihan fitur yang relevan, pengembangan model, evaluasi 
model, dan interpretasi hasil. 

Data mining dalam pengambilan keputusan memiliki 
berbagai kemampuan. Salah satu kemampuannya adalah dapat 
mengidentifikasi pola (Indriyawati & Winarti, 2021). Banyak pola 
yang ada di kehidupan sehari-hari namun tidak disadari secara 
langsung oleh manusia. Data mining memiliki berbagai teknik untuk 
melakukan representasi data yang jika dipilih dan digunakan dengan 
tepat maka dapat menguntungkan organisasi. Penggalian nilai 
dan informasi ini dapat mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih efektif. Pengambilan keputusan merupakan proses penting 
dan menentukan untuk keputusan selanjutnya dalam manajemen 
organisasi. Keputusan yang tepat dapat memberikan keuntungan 
kompetitif, meningkatkan efisiensi, dan mengoptimalkan hasil. 
Keputusan yang ada tentu semakin meningkat permasalahannya 
dan kompleksitasnya seiring berkembangnya organisasi. Keputusan 
yang dahulu dapat diputuskan tanpa metode ilmiah semakin sulit 
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untuk dilakukan dan resiko yang ditimbulkan semakin sulit dicegah. 
Oleh karena itu, data mining menjadi alat yang penting dalam 
proses pengambilan keputusan karena dapat merepresentasikan 
data dengan baik.

Data mining memiliki kemampuan untuk melakukan prediksi 
dan peramalan yang berguna dalam pengambilan keputusan 
(Haba, 2021). Hal ini yang memungkinkan organisasi untuk membuat 
keputusan lebih tepat dalam merencanakan strategi jangka 
panjang dan mengantisipasi perubahan pasar. Organisasi dapat 
mengantisipasi perubahan dan mengambil langkah-langkah 
yang tepat untuk menghadapinya dengan memahami tren pasar, 
perilaku pelanggan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
bisnis. Misalnya, organisasi dapat memprediksi penjualan di tahun 
berikutnya, mengidentifikasi warna kesukaan pelanggan, preferensi 
produk, atau hal yang sedang menjadi perbincangan yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang 
efektif. Peramalan dan prediksi yang dilakukan dengan data mining 
dapat mengoptimalkan rantai pasokan, manajemen persediaan, 
dan keputusan produksi yang dilakukan oleh organisasi. Dengan 
demikian, data mining memberikan wawasan yang berharga 
bagi organisasi untuk membuat keputusan yang lebih tepat, 
merencanakan strategi yang efektif, dan beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi di pasar.

Data mining dalam pengambilan keputusan memiliki 
peran dalam segmentasi pelanggan. Segmentasi pasar dilakukan 
data mining dengan mengidentifikasi kelompok pelanggan yang 
memiliki karakteristik serupa dan mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih efektif. Organisasi dapat mengidentifikasi 
pola, preferensi, dan perilaku yang berbeda di antara kelompok 
pelanggan sehingga dapat memetakan segmentasi pelanggan. 
Sebagai contoh, organisasi dapat mengidentifikasi kelompok 
pelanggan yang memiliki selera dan preferensi produk yang serupa, 
tingkat loyalitas yang tinggi, atau kecenderungan untuk merespon 
kampanye pemasaran tertentu. Segmentasi pelanggan yang telah 
diidentifikasi organisasi melalui data mining dapat dikembangkan 



36 Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Terbuka (2023)

menjadi strategi pemasaran yang lebih efektif karena sudah jelas 
hal yang dituju oleh organisasi. Organisasi dapat membuat promosi 
atau penawaran yang disesuaikan dengan segmentasi pelanggan. 
Selain itu, segmentasi pelanggan dapat membantu organisasi 
dalam menetapkan harga, distribusi, dan strategi penjualan. Data 
mining membantu dalam pembuatan keputusan khususnya dalam 
segmentasi pelanggan yang memungkinkan organisasi untuk 
mengenali karakteristik pelanggannya dan mengelompokkannya. 
Akhirnya, organisasi memahami hal yang menjadi preferensi dan 
perilaku pelanggannya sehingga dapat memberikan pelayanan 
yang sesuai.

Salah satu manfaat data mining dalam pengambilan 
keputusan adalah organisasi dapat mencegah terjadinya 
penipuan dengan melakukan deteksi dini menggunakan data 
mining (Wali dkk, 2023). Melalui penerapan teknik dan algoritma 
deteksi penipuan yang canggih, data mining memungkinkan 
organisasi untuk secara proaktif mengurangi risiko kerugian dan 
melindungi diri dari aktivitas illegal yang merugikan. Data mining 
dalam konteks ini dapat menganalisis pola-pola yang tersembunyi 
dalam data transaksi, mencari tanda-tanda yang mencurigakan 
seperti anomali, pola perilaku yang tidak biasa, atau indikator lain 
yang menunjukkan adanya penipuan. Misalnya, data mining dapat 
mengidentifikasi pola transaksi yang tidak wajar, seperti jumlah 
transaksi yang tinggi dalam waktu singkat, transaksi dengan jumlah 
yang tidak proporsional, atau pola pembelian yang tidak konsisten 
dengan perilaku pelanggan sebelumnya.

Berdasarkan identifikasi pola transaksi yang tidak wajar, 
organisasi dapat proaktif untuk melakukan tindakan yang akan 
merugikan organisasi atau pelanggan organisasi. Misalnya, 
organisasi dapat mengirimkan peringatan kepada pelanggan 
mereka terkait dengan adanya transaksi yang mencurigakan, 
membatasi akses, hingga memblokir akun yang terlibat. Data 
mining dapat mengungkap pola-pola penipuan yang sulit 
terdeteksi secara manual dengan menganalisis data transaksi 
secara menyeluruh. Hal ini memungkinkan organisasi dapat 
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mengambil tindakan cepat dan tepat guna untuk melindungi diri 
dari berbagai jenis kerugian yang akan terjadi dan menghancurkan 
reputasi organisasi yang disebabkan oleh penipuan. Data mining 
membuat organisasi lebih responsif dalam mengenali ancaman 
penipuan dan dapat membuat keputusan untuk meminimalkan 
dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dan mencegah aktivitas 
illegal yang terjadi dalam organisasi ataupun kepada pelanggan 
organisasi.

Data mining mempunyai peran penting dalam mengungkap 
faktor atau fitur penting yang berpengaruh terhadap suatu 
variabel terikat. Melalui seleksi fitur dapat diketahui fitur-fitur 
yang berpengaruh atau tidak terhadap suatu variabel terikat. Jika 
tidak berpengaruh maka dalam prosesnya nanti fitur tersebut 
dapat dieliminasi sehingga tidak mengganggu akurasi dari hasil. 
Misalnya, melalui seleksi fitur, organisasi dapat mengidentifikasi 
variabel-variabel seperti gen-gen yang berpengaruh dalam 
penyakit kanker paru-paru (Rustam & Kharis, 2020). Setelah faktor-
faktor yang relevan diidentifikasi, organisasi dapat menggunakan 
hasil analisis data mining untuk melakukan pengoptimalan proses. 
Dengan memahami hubungan antara faktor-faktor ini, organisasi 
dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja dan efisiensi proses mereka. Misalnya, mereka 
dapat mengindetifikasi mutasi gen mana yang menyebabkan 
timbulnya suatu penyakit, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
permasalahan atau pemborosan atau mengidentifikasi praktik 
terbaik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja.

3.	 Pengambilan Keputusan Menggunakan N-Soft Set dan 
Data Mining
Pengambilan keputusan yang efektif merupakan hal yang 

penting dalam menghadapi permasalahan yang semakin kompleks 
dan dinamis. Sebuah organisasi membutuhkan pendekatan yang 
kuat untuk mengatasi ketidakpastian, ambiguitas, dan kompleksitas 
data. Salah satu metode dalam pengambilan keputusan dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan gabungan N-soft 
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set dan data mining. Dengan menerapkan N-soft set, organisasi 
dapat memodelkan ketidakpastian dan ambiguitas dalam data, 
sementara data mining memungkinkan identifikasi pola dan tren 
yang signifikan. Kombinasi kedua pendekatan ini memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang data, memungkinkan 
pengambilan keputusan yang lebih tepat, dan membantu 
organisasi menghadapi tantangan yang kompleks. 

N-soft set adalah kerangka kerja matematis yang 
memungkinkan penanganan ketidakpastian dan ambiguitas 
dalam data. Dalam konteks pengambilan keputusan, N-soft 
set memungkinkan untuk menyertakan tingkat keyakinan dan 
ambiguitas dalam proses analisis. Sedangkan data mining 
adalah teknik analisis yang digunakan untuk menggali informasi 
yang berharga dari data yang kompleks dan besar. Dengan 
menggabungkan konsep N-soft set dengan data mining, 
organisasi dapat menghasilkan pemodelan yang lebih realistis 
dan mempertimbangkan lebih banyak faktor dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini disebabkan pola data yang digali telah 
memiliki tanda atau pengenal sehingga memudahkan untuk 
mengidentifikasi faktor atau fitur dari set data. 

N-soft set dan data mining adalah dua konsep yang 
berbeda tetapi keduanya memiliki hubungan. Hubungan pertama 
antara N-soft set dan data mining ada pada representasi data. 
Data mining melibatkan pemrosesan dan analisis data untuk 
menemukan pola, tren, dan informasi berharga. N-soft set dapat 
digunakan sebagai salah satu metode representasi data dimana 
setiap objek dapat memiliki derajat keanggotaan dalam kelas 
tertentu. Hal ini memungkinkan penggabungan informasi tidak 
pasti dalam proses analisis data. Dengan memberikan derajat 
keanggotaan pada setiap objek terhadap kelas tertentu, N-soft set 
memungkinkan representasi yang lebih fleksibel dan akurat dari 
keadaan nyata. Hal ini memungkinkan penggabungan informasi 
yang tidak pasti, yang dapat menghasilkan pemodelan yang 
lebih kaya dan wawasan yang lebih mendalam dalam analisis 
data. Akibatnya, organisasi dapat mengoptimalkan proses 
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pengambilan keputusan mereka dengan menggunakan N-soft 
set dalam data mining. Organisasi dapat menggabungkan teknik-
teknik data mining yang kuat dengan representasi data yang lebih 
inklusif dan adaptif menggunakan N-soft set. Hasilnya adalah 
pengambilan keputusan yang lebih baik dimana organisasi dapat 
mempertimbangkan tingkat ketidakpastian dan ambiguitas dalam 
data mereka.

Pengambilan keputusan dengan data mining juga dapat 
menggabungkan N-soft set pada tahap preprocessing data. 
Sebelum menerapkan algoritma data mining, seringkali perlu 
dilakukan tahap preprocessing data untuk membuat data mentah 
menjadi data berkualitas. Proses preprocessing data terdiri 
dari data cleaning, data integration, data reduction, dan data 
transformation (Syahfitri, 2017). N-soft set dapat membantu dalam 
preprocessing data dengan memperhitungkan ketidakpastian dan 
ambiguitas dalam pengklasifikasian objek ke dalam kelas-kelas 
tertentu. Dalam konteks ini, N-soft set memungkinkan perhitungan 
derajat keanggotaan setiap objek dalam kelas tertentu dengan 
mempertimbangkan kemungkinan variasi atau ketidakpastian 
dalam pengklasifikasian. Hal ini memungkinkan adanya fleksibilitas 
dalam pengelompokan objek ke dalam kelas-kelas yang 
relevan. Dengan memanfaatkan konsep N-soft set pada tahap 
preprocessing data, organisasi dapat meningkatkan akurasi dan 
kualitas hasil data mining.

Pencarian pola merupakan salah satu tujuan utama 
dalam data mining, dimana data yang ada akan dianalisis 
untuk menemukan pola yang relevan atau pengetahuan 
yang tersembunyi. Dalam konteks ini, metode-metode seperti 
Association Rule Mining, Clustering, atau Classification dapat 
diterapkan pada dataset yang direpresentasikan menggunakan 
N-soft set. Pendekatan ini memungkinkan penemuan pola dengan 
mempertimbangkan tingkat keanggotaan objek dalam kelas-kelas 
tertentu. Dengan menerapkan metode Association Rule Mining, 
data mining dapat menemukan hubungan atau keterkaitan antara 
item-item dalam dataset yang direpresentasikan menggunakan 
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N-soft set. Melalui analisis ini, pola asosiasi yang signifikan dapat 
diidentifikasi, yang mengungkapkan hubungan antara item-tem 
tertentu yang muncul bersama secara berulang. Pendekatan ini 
memungkinkan organisasi untuk mendapatkan wawasan tentang 
hubungan dan korelasi yang ada dalam data mereka dengan 
mempertimbangkan tingkat keanggotaan objek dalam kelas-kelas 
yang relevan.

Penelitian sebelumnya telah menggabungkan konsep 
soft set dengan association rule mining. Penelitian Herawan 
dan Deris menggunakan mining regular association rules dan 
maximal association rules dengan menggunakan teori soft set 
pada dataset transaksional (2011). Penelitian dilakukan dengan 
mengubah transformasi dataset transaksional menjadi sistem 
informasi bernilai Boolean. Dalam konteks ini, dataset transaksional 
direpresentasikan sebagai soft set. Dengan menggunakan konsep 
co-occurrence parameter dalam sebuah transaksi, peneliti telah 
mendefinisikan gagasan regular dan maximal association rules 
antara dua set parameter, juga support, confidence, maximal 
support, dan maximal confidences yang didefinisikan dengan 
benar menggunakan teori soft set. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa soft regular dan soft maximal association rules memberikan 
aturan yang identik dibandingkan dengan regular dan maximal 
association rules. Pada penelitian tersebut meyakini bahwa 
implementasi teori soft set pada data mining berbagai tingkatan 
association rules dan sistem pendukung keputusan akan menjadi 
lebih mudah.

Selain itu, data mining dengan menggunakan metode 
clustering dapat mengelompokkan objek-objek dalam dataset 
berdasarkan tingkat keanggotaan mereka dalam kelas-kelas 
yang diwakili oleh N-soft set. Proses ini memungkinkan identifikasi 
berbagai kelompok yang memiliki karakteristik atau pola yang 
mirip. Dengan demikian, organisasi dapat mengidentifikasi segmen 
pelanggan, kategori produk, atau kelompok data lainnya yang 
dapat memberikan wawasan yang berharga dalam pengambilan 
keputusan. Penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan 
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soft set untuk klasterisasi dataset penilaian siswa (Saedudin, Kasim, 
Mahdin, Hasibuan, 2017). Pada penelitian tersebut menggunakan 
Maximum Degree of Domination dalam teori soft set (MDDS). MDDS 
digunakan untuk memilih fitur terbaik dalam pengelompokkan data 
pendidikan. Pemilihan fitur memperhatikan derajat keanggotaan 
untuk menemukan fitur yang bermakna dari dataset sehingga 
fitur yang ada memiliki korelasi tinggi atau saling ketergantungan 
tinggi satu sama lain. Hasil yang diperoleh pada penelitian tersebut 
berpotensi memberikan rekomendasi dalam memberikan nilai 
akhir suatu mata kuliah dengan lebih cepat dan akurat.

Penerapan metode classification dalam data mining juga 
dapat memanfaatkan representasi N-soft set dalam menentukan 
kelas-kelas objek. Pengklasifikasian objek ke dalam kelas tertentu 
akan mempertimbangkan tingkat keanggotaan objek dalam 
kelas-kelas yang diwakili oleh N-soft set. Dengan cara ini, data 
mining dapat membangun model klasifikasi yang lebih fleksibel 
dan dapat menangani ketidakpastian atau ambiguitas dalam 
pengklasifikasian objek. Penelitian sebelumnya telah menggunakan 
fuzzy soft set (FSS) dalam pengklasifikasian berdasarkan 
pengukuran kesamaan jarak Hamming, yang disebut HDFSSC 
(Yanto, Saedudin, Lashari, & Haviluddin, 2018). Model yang diusulkan 
melalui empat fase, yaitu akuisisi data, fuzzifikasi fitur, fase pelatihan, 
dan fase pengujian. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa HFSSC 
memiliki akurasi yang tinggi bahkan dengan kompleksitas yang 
lebih rendah pada tahap pengujian.

Secara keseluruhan, metode-metode pencarian pola 
dengan memanfaatkan representasi N-soft set dalam data 
mining dapat menghasilkan penemuan yang lebih informati dan 
berharga. Dalam proses ini, tingkat keanggotaan objek dalam 
kelas-kelas tertentu memberikan informasi tambahan yang 
memperkaya analisis pola yang dilakukan. Penggunaan N-soft set 
dalam memberikan tanda atau ciri kepada objek sehingga dapat 
diketahui fitur tersebut berpengaruh atau tidak pada variabel 
terikat. Dengan demikian, penggunaan N-soft set dalam pencarian 
pola dalam data mining dapat meningkatkan kualitas hasil analisis 
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.
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KESIMPULAN

Pengambilan keputusan menggunakan data mining memiliki 
peran penting dalam berbagai sektor. Data mining memungkinkan 
organisasi untuk menggali wawasan yang berharga dari data yang 
kompleks dan besar, dan mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih baik. Pengambilan keputusan menggunakan kombinasi 
N-soft set dan data mining menjadikan pendekatan yang lebih kuat 
dalam menghadapi ketidakpastian, ambiguitas, dan kompleksitas 
data. N-soft set mengelompokkan objek ke dalam kelas dengan 
mempertimbangkan tingkat ketidakpastian dan ambiguitas 
sedangkan data mining memungkinkan identifikasi pola dan tren 
yang signifikan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, 
organisasi dapat mempertimbangkan lebih banyak faktor dalam 
pengambilan keputusan dan menghasilkan wawasan yang lebih 
mendalam tentang data yang dianalisis. Untuk pengembangan 
lebih lanjut, penulis akan meneliti tentang algoritma pengambilan 
keputusan N-soft set association rule serta implementasinya 
pada data real. Kolaborasi N-soft set pada setiap tahapan 
data mining merupakan potensi penelitian lanjutan sebagai 
upaya terus berinovasi sebagai ilmuwan untuk berkontribusi 
dalam mengembangkan kemampuan kolaboratif berkelanjutan 
(Collaborative Capability for Sustainability).
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